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Program Pemberantasan TB dilaksanakan secara bertahap di Puskesmas 

dengan penerapan strategi DOTS (Directly Observed Treatment Shortcourse). 

Strategi DOTS memberikan angka kesembuhan hingga 95% dan tidak 

mengharuskan klien dirawat di Rumah Sakit. Berbagai tantangan masih dialami 

antara lain adalah fasilitas kesehatan yang ada belum sepenuhnya terlibat. 

Mengenai ketenagaan, belum optimalnya sistem manajemin OAT,  pembiayaan 

sangat bergantung pada alokasi dari pemerintah pusat dan daerah dan rendahnya 

komitmen politis untuk pengendalian tuberkulosis merupakan ancaman bagi 

kesinambungan program pengendalian tuberkulosis. Dipuskesmas Balaraja tahun 

2016 Nilai Treatment Succes Rate sebesar 87,2% dan tahun 2017 menurun 

menjadi 36,1%. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi penanggulangan tuberkulosis paru dengan strategi DOTS di wilayah 

kerja puskesmas balaraja tangerang tahun 2018.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitiatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data diperoleh dari hasil wawancara mendalam terhadap 6 informan 

dengan menggunakan pedoman wawancara, observasi dengan menggunakan 

lembar observasi dan telaah dokumen. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komitmen politis dari puskesmas serta pemerintah sangat diperlukan untuk 

pelaksanaan strategi DOTS, penemuan kasus baru belum mencapai indikator 

nasional, PMO dilakukan oleh keluarga penderita, ketersediaan OAT dilakukan 

oleh penanggung jawab program penanggulangan tuberkulosis. Pencatatan dan 

pelaporan dilakukan setiap bulan menggunakan sistem SITT. Disarankan agar 

implementasi penaggulangan tuberkulosis paru dengan strategi DOTS di wilayah 

kerja puskesmas balaraja tangerang ditingkatkan, bagi pihak puskesmas disarankan 

untuk memberikan pemeriksaan kesehatan kepada SDM puskesmas, melakukan 

penjaringan suspeck secara aktif dan pasir, memberikan pelatihan kepada PMO, 

membuat SOP ketersediaan OAT dan melakukan pencatatan dan pelaporan tepat 

waktu. 

 

Kata Kunci         : Impelentasi, Tuberkulosis Paru, Strategi DOTS 

 

xii+146 halaman; 2 gambar; 37 tabel daftar 

Pustaka : 57 (2003-2018) 


